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ABSTRAK 

 

Seni digunakan sebagai medium untuk mengungkapkan berbagai cerita, 

mulai dari keresahan seniman hingga sebagai sarana mengekspresikan pengalaman 

maupun peristiwa dalam kehidupan. Penciptaan karya seni ini bertujuan untuk 

merepresentasikan transisi habitat bekantan dampak deforestasi dalam penciptaan 

karya seni grafis cetak tinggi. Bekantan (Nasalis lavartus) merupakan hewan 

endemik asli Indonesia yang hanya ada di Pulau Borneo. Tubuh bekantan 

dihadirkan sebagai representasi makhluk hidup yang rentan. Melalui penggabungan 

gaya visual bentuk realistik hingga surealistik ini memanfaatkan simbolisasi yang 

memuat elemen seni rupa. Hasil penciptaan karya tugas akhir ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya perhatian terhadap 

permasalahan yang terjadi pada bekantan. Transisi perubahan yang dialami 

bekantan digambarkan secara visualisasi sebelum dan sesudah terjadinya 

deforestasi di habitat mereka. 

 

Kata kunci: Bekantan, deforestasi, habitat, seni grafis cetak tinggi, transisi. 
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ABSTRACT 
 

Art is used as a medium to convey various stories, ranging from the artist’s 

concerns to a means of expressing life experiences and events. This artwork aims 

to depict the transition of the proboscis monkey’s habitat due to deforestation 

through the creation of high-quality graphic prints. The proboscis monkey (Nasalis 

lavartus) is an animal endemic to Indonesia, found exclusively on the island of 

Borneo. The proboscis monkey’s body is presented as a representation of a 

vulnerable living creature. By combining visual styles ranging from realistic to 

surrealistic, this work utilizes symbolism that incorporates elements of fine art. It 

is hoped that this final project will raise public awareness about the importance of 

addressing the issues facing the proboscis monkey. The changes experienced by the 

proboscis monkey are depicted visually, showing the state of their habitat before 

and after deforestation. 

 

Keywords: Proboscis monkey, deforestation, habitat, relief printmaking, transition.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Kehidupan saat masih kecil, sekitar 13 tahun yang lalu, di Balangan, 

Kalimantan Selatan, dihabiskan dengan bermain dan belajar banyak hal di alam 

sekitar, seperti menjelajahi hutan dan sungai yang penuh kehidupan. Saat itu, 

semuanya terasa harmonis, dengan pepohonan rindang. Pada umur 12 tahun penulis 

ikut dengan orang tua merantau ke Tuban dan kembali lagi setelah umur 17 tahun. 

Balangan banyak mengalami perubahan terutama alih fungsi lahan yang semakin 

membabat habis hutan untuk kepentingan pribadi tanpa memikirkan yang terjadi 

pada ekosistem di sana terutama pada hewan bekantan. 

 

Gambar 1.1 Peta Provinsi Kalimantan Selatan 

(sumber: https://petatematikindo.wordpress.com/wp-content/uploads/2013/03/administrasi-

kalimantan-selatan-a1-1.jpg diakses pada tanggal 3 April 2026 pukul 18.40) 

 

 Bekantan (Nasalis larvatus) merupakan spesies primata yang dilindungi 

secara nasional maupun internasional, merupakan salah satu hewan ikonik kota 

Banjarmasin, Kalimantan Selatan (Saidah dkk., 2002 dalam Rabiati dkk., 2016). 

Satwa ini dapat ditemukan di beberapa tipe habitat antara lain hutan mangrove, 

hutan rawa gambut, dan hutan tepi sungai. Bekantan memiliki ciri khas yang sangat 

unik yaitu hidung yang panjang menggantung terutama pada jantan. Bekantan juga 

sangat pandai berenang karena memiliki selaput pada kaki mereka, tidak jarang 

bekantan dikira masyarakat tenggelam di daerah sungai padahal mereka hanya 

menyeberang sungai untuk berpindah pohon. 

https://petatematikindo.wordpress.com/wp-content/uploads/2013/03/administrasi-kalimantan-selatan-a1-1.jpg
https://petatematikindo.wordpress.com/wp-content/uploads/2013/03/administrasi-kalimantan-selatan-a1-1.jpg


2 
 

 
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

Gambar 1.2 Patung Bekantan Ikon Banjarmasin 

(sumber: https://www.indonesia.travel/gb/en/destination/kalimantan/south-kalimantan/patung-

bakantan/ diakses pada tanggal 6 April 2026 pukul 17.40) 

 

  Saat masih tinggal di Kalimantan Selatan, penulis sering melihat bekantan 

secara langsung. Terutama ketika kecil dan bermain di hutan yang masih asli, belum 

tersentuh kerusakan oleh pihak tidak bertanggung jawab. Saat itu, hewan, dan 

tumbuhan hidup harmonis, saling memenuhi kebutuhan satu sama lain. Namun, 

secara bertahap hutan alami menyusut akibat alih fungsi lahan, sehingga hewan-

hewan di sana berubah sikap terutama bekantan yang kehilangan habitat alaminya. 

Pengalaman ini mendorong penulis untuk membahas ancaman yang dihadapi 

bekantan. 

 Penulis juga menyaksikan perubahan besar seperti bangunan tinggi dan 

lahan-lahan luas seperti perkebunan bermunculan, hutan yang awalnya rimbun 

banyak pepohonan maupun tumbuhan hidup mulai berkurang. Lahan basah pada 

hutan juga menjadi perkebunan sawit atau lahan pertanian lainnya. Perubahan hutan 

Kalimantan Selatan membawa dampak beragam, terutama pada kawasan tertentu 

yang dulunya hijau dan basah, di mana penghuni asli seperti hewan-hewan yang 

hidup di hutan mulai terganggu dan terusir dari rumah mereka akibat oknum yang 

tidak bertanggung jawab merusak hutan yang mereka huni. Pengalaman penulis ini 

menjadikan penulis sadar betapa cepatnya alam berubah, dan itu menjadi pemicu 

untuk lebih dalam memahami isu seperti ancaman terhadap bekantan, monyet 

endemik yang menjadi simbol kekayaan hutan Kalimantan. Populasi bekantan 

dinyatakan terancam punah karena wilayah sebaran yang terbatas, serta tingkat 

gangguan habitat yang sangat tinggi karena konversi lahan hutan, perambahan 

hutan, penebangan hutan, dan perburuan satwa (Rabiati dkk., 2016). 
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 Kalimantan Selatan dikenal dengan kekayaan hutan tropisnya yang 

menjadi habitat bagi berbagai spesies fauna unik, termasuk bekantan yang sangat 

bergantung pada ekosistem lahan basah dan mangrove untuk makan, berlindung, 

dan berkembang biak. Penyusutan lahan hutan yang disebabkan oleh konversi lahan 

menjadi lahan non-hutan seperti permukiman, infrastruktur, perkebunan, 

pertambangan, pertanian hingga pembakaran hutan disebut deforestasi (Wahyuni 

& Suranto, 2021). Di sinilah muncul realitas nyata menunjukkan bekantan yang 

dulu hidup berkelompok harmonis kini terisolasi di sisa hutan kecil, mengalami 

kelaparan, stres, dan konflik dengan manusia, seperti dianggap hama di kebun 

sawit.  

 Walaupun telah ada studi mengenai bekantan, masih terdapat celah kajian 

yang signifikan. Terutama, kurangnya penelitian mendalam mengenai dampak 

emosional dan sosial dari deforestasi. Kerusakan dan hilangnya habitat saat ini 

menjadi faktor ancaman utama bagi keberlangsungan suatu populasi termasuk 

bekantan (Rabiati dkk., 2016). Selanjutnya, jarang sekali terdapat kajian yang 

mengaitkan isu ini dengan seni atau komunikasi budaya, khususnya di Indonesia, 

di mana seni ekologis lebih banyak membahas isu global seperti plastik 

dibandingkan dengan spesies lokal seperti bekantan. Peluang ini, seperti yang 

diuraikan Desnindriani (2020) dalam dokumenter investigasi mengenai bekantan, 

dimungkinkan studi interdisipliner yang mengintegrasikan observasi lapangan 

dengan ekspresi seni, sehingga dapat menjadi penghubung antara ilmu pengetahuan 

dan tindakan konkret di komunitas lokal seperti suku Dayak. Pendekatan ini juga 

menawarkan inovasi yang baru, terutama jika dijadikan sumber inspirasi untuk 

karya seni. Seni bisa mengubah cerita bekantan menjadi pengalaman emosional 

yang mendalam, misalnya melalui karya seni grafis yang menunjukkan sebelum 

dan sesudah deforestasi dari sudut pandang bekantan.  

 Urgensi topik ini tidak bisa ditunda lagi, karena deforestasi di Kalimantan 

masih melaju kencang dengan hutan rusak memicu munculnya berbagai masalah 

lingkungan dan sosial. Bekantan bukan hanya hewan atau ikonik, tapi indikator 

kesehatan hutan yang menyimpan karbon penting dan melindungi dari bencana. 

Seni menjadi alat urgensi yang kuat untuk mempercepat kesadaran seperti melalui 

visualisasi karya seni grafis sebelum warisan budaya dan alam Kalimantan Selatan 
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hilang selamanya. Kita bisa mendorong aksi nyata dengan mengisi kekosongan ini 

melalui karya seni, mulai dari riset hingga pameran yang menginspirasi perubahan. 

Pengalaman masa kecil penulis di alam menjadi pengingat bahwa saatnya bertindak 

sekarang.  

 Meskipun deforestasi sulit dihindari, banyak masyarakat dan relawan yang 

dengan tulus tanpa pamrih berupaya memulihkan hutan. Mereka memberikan 

perhatian khusus pada hewan-hewan liar termasuk bekantan, yang kini dilindungi 

oleh masyarakat dan pemerintah daerah melalui habitat aman bebas dari 

deforestasi. Relawan juga semakin peduli dengan membangun konservasi 

mangrove dan bekantan untuk menjaga lingkungan layak dan aman bagi spesies 

tersebut. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana transisi habitat bekantan dampak deforestasi dijadikan ide dalam 

penciptaan karya seni grafis? 

2. Bagaimana ide mengenai transisi habitat bekantan dampak deforestasi 

diwujudkan pada karya seni grafis? 

3. Bagaimana teknik yang digunakan dalam karya seni grafis tentang transisi 

habitat bekantan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

a. Merepresentasikan transisi habitat bekantan dampak deforestasi dalam 

penciptaan karya seni grafis cetak tinggi. 

b. Mewujudkan visualisasi transisi habitat bekantan sebelum dan sesudah 

deforestasi. 

c. Menjelaskan teknik karya seni grafis sebagai media representasi transisi 

habitat bekantan. 

2. Manfaat 

a. Untuk Mahasiswa: 

1) Sebagai pengingat kesadaran agar lebih menghargai ekosistem 

bekantan. 
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2) Karya seni ini menjadi contoh representasi kehidupan hewan endemik 

khususnya bekantan. 

3) Memberi pengetahuan kepada masyarakat luas tentang isu yang 

dihadapi bekantan di Kalimantan Selatan. 

4) Menambah sarana pembelajaran mengenai teknik cetak grafis, terutama 

dengan teknik cetak tinggi. 

b. Untuk Masyarakat: 

1) Sebagai media komunikasi yang efektif untuk menumbuhkan kesadaran 

masyarakat luas terhadap ancaman kepunahan bekantan akibat 

deforestasi di Kalimantan Selatan. 

2) Melalui visualisasi kondisi sebelum dan sesudah deforestasi dari sudut 

pandang bekantan, publik dapat merasakan dampak kerusakan hutan 

secara lebih emosional dan personal sehingga mendorong tindakan 

nyata dalam upaya pelestarian. 

D. Makna Judul 

 Makna judul dalam laporan ini bertujuan untuk memberikan penegasan 

mengenai pengertian dari istilah-istilah yang terdapat pada judul Transisi Habitat 

Bekantan Dampak Deforestasi di Kalimantan Selatan dalam Penciptaan Karya 

Seni Grafis, yang meliputi: 

1. Transisi menurut KBBI yaitu sesuatu peralihan dan perubahan terhadap 

tindakan, kondisi, atau tempat menuju sistem yang baru. 

2. Habitat menurut Sinclair dkk., (2006) dalam Rabiati dkk., (2016) yaitu 

kombinasi komunitas biotik dan lingkungan abiotik yang mencakup 

serangkaian kondisi yang menentukan suatu spesies dapat hidup dan 

bereproduksi. 

3. Bekantan menurut Nasalis larvatus Wurmb, (1781) dalam Rabiati dkk., 

(2016) adalah jenis satwa primata endemik Borneo, yang sebarannya 

meliputi tiga negara yakni: Indonesia, Malaysia dan Brunei Darussalam. 

4. Dampak menurut KBBI yaitu pengaruh kuat yang mendatangkan akibat 

(baik negatif maupun positif). 

5. Deforestasi menurut Addinul Yakin (2017) dalam (Wahyuni & Suranto, 

2021) yaitu kondisi akhir hutan yang mengalami proses penggundulan hutan 
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alami melalui infrastrukur, permukiman, pertanian, pertambangan, dan 

perkebunan, biasanya diikuti dengan pembakaran atas area dimana 

pembabatan hutan  dilakukan.  

6. Kalimantan Selatan menurut Istiqomah & Setyobudihono, (2017), 

provinsi yang terletak di bagian tenggara pulau Kalimantan. 

7. Penciptaan menurut Susanto (2011: 320) yaitu proses perubahan dan 

proses menciptakan karangan yang memiliki unsur-unsur keterampilan, 

orisinalitas, maupun identitas pada karya  seniman. 

8. Karya Seni Grafis menurut Tanama (2020: 61) yaitu pengubahan gambar 

bebas karya perupa menjadi cetakan, yang melalui proses manual dan 

menggunakan material tertentu, dengan tujuan membuat perbanyakan karya 

dalam jumlah tertentu. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, makna judul dari Transisi Habitat Bekantan 

Dampak Deforestasi di Kalimantan Selatan dalam Penciptaan Karya Seni Grafis 

yaitu menggambarkan transisi situasi dan kondisi kehidupan hewan endemik 

bekantan sebelum dan setelah mengalami deforestasi secara besar-besaran. Hal ini 

mengakibatkan terancamnya habitat mereka. Visual inilah yang akan diolah oleh 

penulis untuk menjadi ide penciptaan karya seni grafis atas kesadaran penulis 

terhadap hewan endemik di kampung halaman. 


